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ABSTRAK 

 

Wiwid Hadi Sumitro (2017),   Pendidikan Seks bagi Anak menurut Abdullah       

Nashih Ulwan Kajian terhadap Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam 
 

Pesatnya arus informasi dan teknologi yang massif, begitu mudah dapat 

diakses dengan melalui internet, handphone, televisi, Casset Digital yang tidak 

diiringi dengan penggunaan secara positif akan mengarahkan pada pengguanan 

secara negatif seperti mononton film atau gambar yang mengandung unsur 

pornografi. Data rilis Komnas Perlindungan Anak (KPA), ada 21.689.987 aduan 

pelanggaran hak anak yang tersebar di 33 provinsi dan 202 kabupaten/kota, 

selama lima tahun terakhir. Dari angka itu, 58 persen di antaranya adalah 

kejahatan seksual. Berdasarkan Laporan KPA 3.339 kasus kejahatan terhadap 

anak yang terjadi pada 2014, pelecehan seksual mencapai 52 persen. Sementara 

pada 2013 dari 2.700 kasus kriminal yang melibatkan bocah di bawah umur, 42 

persen merupakan kasus pelecehan seksual. Bahkan dalam catatan akhir tahun 

Komnas Perempuan pada tahun 2016 menyatakan bahwa setiap dua jam terdapat 

tiga perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual. Di sisi lain masih ada 

orang tua kurang terbuka dan membuka diri terhadap anaknya didalam 

membicarakan masalah seks.  

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, penulis membahas, apa 

Pendidikan Seks bagi Anak? Bagaimana Pendidikan Seks bagi Anak menurut 

Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam? Apa manfaat 

pendidikan Seks bagi anak menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitab 

Tarbiyatul Aulad fil Islam?. Pendekatan pada penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (libraryresearch). 

Sumber primer dalam penelitian ini ialah Tarbiyatul Aulad Fil Islam sub 

pendidikan seks dan sumber sekundernya ialah tulisan dan penelitian mengenai 

pendidikan seks. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah kepustakaan. 

Teknik analisis data pada penelitian ini ialah dengan menggunakan model analisis 

data “Content Analysis”, dengan tahapan analisis penentuan unit analisis, 

pengumpulan data, proses inferensi, dan interpretasi. 

Hasil dari analisis data bahwa pendidikan seks bagi anak menurut 
Abdullah Nashih Ulwan adalah suatu usaha preventif dan protektif yang 

dilakukan oleh orangtua yang menekankan pada aspek Aqidah sebagai dasar 

bahwa manusia sesuai fitrahnya, Fiqih yakni hukum melihat lawan jenis 

berdasarkan Ulama fikih) dan Akhlak sebagai tata nilai perilaku, sehingga anak 

dapat melakukan pergaulan sesuai dengan gendernya sesuai dengan syariat Islam. 

Guru, orang tua disini sebagai fasilitator dan pengontrol. Adapun metode yang 

digunakan adalah metode keteladanan, ceramah, pembiasaan yang baik, dialog, 

kisah, penghargaan dan hukuman berdasarkan jenjang usia anak. 

 
 

Kata Kunci : Pendidikan Seks, Anak, Abdullah Nashih Ulwan 
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ABSTRACT 

 

Wiwid Hadi Sumitro (2017):  Sex Education for Children according to 

Abdullah Nashih Ulwan: A Review on the 

Book of Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

 

The rapid flow of information and massive technology is easily accessible 

via the internet, mobile phones, television, a digital cassette that is not 

accompanied by positive use will lead to negative use such as watching movies or 

images containing elements of pornography. The released data of National 

Commission for Children’s Protection or Komnas Perlindungan Anak (KPA), 

there have been 21.689.987 complaints of child rights violations spread in 33 

provinces and 202 districts/cities for the last five years. Of that number, 58 

percent are sexual crimes. Based on the KPA report, 3.339 cases of child crimes 

committed in 2014, sexual harassment reached to 52 percent. While in 2013 of 

2.700 criminal cases involving underage children, 42 percent were sexual 

harassment cases. Even in the year-end notes of National Commission for 

Women’s Protection in 2016 states that every two hours there are three women 

who became victims of sexual violence. On the other hand, there are still parents 

who are less open and open up to their children in talking about sexual matters. 

Based on the background of the above problems, the author discusses: 

what is sex education for children? How is sex education for children according to 

Abdullah Nashih Ulwan in the Book of Tarbiyatul Aulad fil Islam? What are the 

benefits of sex education for children according to Abdullah Nashih Ulwan in the 

Book of Tarbiyatul Aulad fil Islam? The approach of this research is Qualitative 

Descriptive Approach by Library Research type. The primary source in this 

research is Tarbiyatul Aulad Fil Islam, the chapter of sex education and the 

secondary sources are the writing and research about sex education. Data 

collection technique in this study is the Literature. Data analysis technique in this 

research is by using data analysis model of "Content Analysis", with the analysis 

phase of determination unit analysis, data collection, inference process, and 

interpretation. 

The result of data analysis that sex education for children according to 

Abdullah Nashih Ulwan is a preventive and protective effort done by parents who 

emphasize on aspect of Aqidah as a basis that human according to its nature, Fiqih 

that is law to see the opposite type based on fiqh scholars, and Akhlak as the value 

behavior, so that children can make an association according to gender in 

accordance with Islamic teaching. Teachers and parents here are as facilitators and 

controllers. The methods used are exemplary methods, lectures, good habits, 

dialogue, stories, rewards and punishments based on the children’s ages. 
 

Keywords: sex education, children, Abdullah Nashih Ulwan 
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 ملخص

ويويذ هادي 

 سوميترا:

(1027 ) 

الجنسية للأولاد عنذ عبذ الله ناصح علوان )دراسة في  تربية

 .كتاب "تربية الأولاد في الإسلام"(

إٌ صشػاٌ انًؼهٕياخ ٔضخًح اصرخذاو انركُٕنٕظٛا، ٚضٓم انؽصٕل 
ػهًٛٓا تٕصائم يرؼذدج كالإَرشَٛد، ٔانًؽًٕل، ٔانرهفزٌٕٚ، ٔالأششطح انشلًٛح، 
ٔإرا يا اصرخُذيد فٙ انًعال الإٚعاتٙ صرعشّ ْزِ انٕصائم إنٗ الاصرخذاو انضهثٙ 

هٗ انثٛاَاخ انرٙ أخثشذٓا تُاء ػكًشاْذج الأفلاو أٔ انصٕس راخ ػُصش الإتاؼٛح. 
انشكأٖ  12...1..78( ٔسدخ KPAانهعُح انٕطُٛح انًؼُٛح تؽًاٚح انطفم )

يُطمح/يذُٚح، فٙ  707يؽافظح ٔ  33َؽٕ اَرٓان ؼمٕق الأطفال انًُرششج فٙ 
% يُٓا ذرؼهك 81يذج خًش صٍُٛ الأخٛشج. ٔتُاء ػهٗ انثٛاَاخ انضاتمح، فإٌ 

لضٛح انعشًٚح َؽٕ الأطفال فٙ  .3.33ٔلؼد  AKPتعشًٚح انعُضٛح. ٔتُاء ػهٗ 
َؽٕ  7083%. ٔفٙ يذج 87، ٔؼصهد يضاٚمح انعُضٛح ػهٗ 7082انضُح 

% ْٙ يضاٚمح انعُضٛح. 27ظشًٚح ذُطٕٖ ػهٗ الأطفال ذؽد انؼًش 7.200
ذؼهٍ أٌ كم  .708ٔفٙ يلاؼظح َٓاٚح انؼاو نذٖ انهعُح انٕطُٛح نهًشأج فٙ انضُح 

ٕج تعشًٚح يضاٚمح انعُضٛح. ٔفٙ ؼٍٛ، ٚذفغ ػهٗ ٔلٕع صاػرٍٛ أصاتد شلاز َض
 ْزِ انعشًٚح ػذو اَفراغ انٕانذٍٚ ػهٗ أٔلادًْا فٙ انؽٕاس َؽٕ لضٛح انعُضٛح.                  

تُاء ػهٗ خهفٛاخ انثؽس، لاو انثاؼس تثؽس، يا ْٙ ذشتٛح انعُضٛح 
هٕاٌ فٙ كراب "ذشتٛح نلأٔلاد؟ يا ْٙ ذشتٛح انعُضٛح نلأٔلاد ػُذ ػثذ الله َاصػ ػ

الأٔلاد فٙ الإصلاو"؟ يا فٕائذ ذشتٛح انعُضٛح  نلأٔلاد ػُذ ػثذ الله َاصػ ػهٕاٌ 
أيا يذخم انثؽس فاصرخذو انًذخم  فٙ كراب "ذشتٛح الأٔلاد فٙ الإصلاو"؟. 

انٕصفٙ انكٛفٙ ترصًٛى انثؽس انًكرثٙ. أيا يصادس انثٛاَاخ الأٔنٛح فٙ ْزا 
انثؽس فٓٙ كراب "ذشتٛح الأٔلاد فٙ الإصلاو" تاب ذشتٛح انعُضٛح، أيا انًصادس 
انثٛاَاخ انصإَٚح فٓٙ انًمالاخ ٔانذساصاخ فٙ ذشتٛح انعُضٛح. أيا أصهٕب ظًغ 

ٕٓ دساصح يكرثٛح. أيا أصهٕب ذؽهٛم انثٛاَاخ فثاصرخذاو أصهٕب ذؽهٛم انثٛاَاخ ف
 انًضًٌٕ تإظشاء ذؽهٛم َمظ انرؽهٛم، ظًغ انثٛاَاخ، الاصرُراض، ٔانرأٔٚم.        

تُاء ػهٗ ذؽهٛم انثٛاَاخ ٚرثٍٛ أٌ ذشتٛح انعُضٛح نلأٔلاد ػُذ ػثذ الله 
 انؼمٛذجانٕانذاٌ تٕضغ  َاصػ ػهٕاٌ ْٙ الإؼرٛاطٛح ٔانؽًاٚح انرٙ لاو تًٓا

، أ٘ ؼكى انُظش إنٗ الأظُثٛح انفمّكالأصاس أٌ انعُضٛح يُاصثح تطثٛؼح الإَضاٌ، ٔ
كمٛى صهٕكٙ، ؼٛس ًٚكٍ نلأٔلاد انًؼايهح ؼضة  الأخلاقاػرًادا ػهٗ انفمٓاء، ٔ

ظُضّ ٔيُاصثا تانششٚؼح. فانًؼهى ٔانٕانذاٌ كانٕصٛهح ٔانًشالة. أيا انًُٓط 
نمذٔج، انًؽاضشج، انًؼأدج انعٛذج، انؽٕاس، انمصح، إػطاء انٓذٚح انًضرخذو فٕٓ ا

ٍّ الأٔلاد.           ٔالإذٛاٌ تؼمٕتح ؼضة ص
R5:ذشتٛح انعُضٛح، الأٔلاد، ػثذ الله َاصػ ػهٕاٌ الكلمات الأساسية. 

 


